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ABSTRAK 

Latar belakang: Pengelolaan sampah yang efisien dan ramah lingkungan yaitu pengomposan. 

Penelitian ini dilakukan dengan penambahan mikroorganisme lokal dari ampas kelapa, kulit 

pisang, dan enceng gondok sebagai aktivator pada proses pengomposan. Jenis penelitian ini adalah 

true eksperiment dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan lama waktu pengomposan sampah 

organik berdasarkan variasi jenis mikroorganisme lokal. Metode: Setiap jenis perlakuan berat 

sampah 2 kg dengan penambahan mikroorganisme lokal ampas kelapa, kulit pisang, dan enceng 

gondok sebanyak 40 ml pada masing-masing perlakuan. Lama waktu pengomposan dihitung 

berdasarkan karakteristik fisik penyusutan sebesar 60% dari berat awal. Hasil: Penelitian 

menunjukkan pH 7 pada semua kelompok perlakuan. Suhu sesuai dengan proses pengomposan 

berkisar 28-36˚C. Suhu tertinggi yaitu 36˚C dan suhu terendah 31,8˚C terjadi pada mol enceng 

gondok. Penyusutan berat kompos telah mengalami penyusutan sebesar 60% dari berat awal. Bau 

kompos semua kelompok perlakuan tidak berbau, hanya pada kelompok kontrol yang masih 

berbau. Warna kompos pada kelompok perlakuan kecoklatan, kelompok kontrol berwarna coklat 

kehitaman. Tekstur kompos untuk semua eksperimen tidak menyerupai tanah. Lama waktu 

pengomposan rata-rata minimal 10.8, sedangkan rata-rata maksimal 19.1 hari. Kesimpulan: Uji 

statistik One Way Anova disimpulkan ada perbedaan lama waktu pengomposan berdasarkan 

variasi jenis mikroorganisme lokal (p value = 0.000). 

Kata kunci : sampah, kompos, mikroorganisme lokal, lama waktu pengomposan 

ABSTRACT 

Background: Efficient and environmentally friendly waste management, namely composting. 

This research was conducted by adding local microorganisms from coconut pulp, banana peel, and 

water hyacinth as activators in the composting process. This type of research is true experiment 

with the aim to determine the difference in the time of composting of organic waste based on 

variations in the types of local microorganisms. Method: Each type of waste weight treatment is 2 

kg with the addition of local microorganisms coconut pulp, banana peel, and water hyacinth as 

much as 40 ml in each treatment. The composting time is calculated based on the physical 

characteristics of shrinkage by 60% of the initial weight. Results: The study showed pH 7 in all 

treatment groups. The temperature corresponds to the composting process ranging from 28-36˚C. 

The highest temperature is 36˚C and the lowest temperature is 31.8˚C occurs in moles of water 

hyacinth. Heavy shrinkage of compost has decreased by 60% from the initial weight. The smell of 

compost in all treatment groups was odorless, only in the control group that still smelled. The 

color of compost in the brownish treatment group, the control group is blackish brown. Compost 

texture for all experiments does not resemble soil. The average composting time is a minimum of 

10.8, while the maximum average is 19.1 days. Conclusion: One Way Anova statistical test 

concluded that there was a difference in composting time based on variations in the types of local 

microorganisms (p value = 0.000). 

Keywords: waste, compost, local microorganisms, composting time 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan penelitian, sampah padat di Indonesia 80% merupakan sampah 

organik. Karakteristik sampah organik yang tinggi kadar air (59,88%) 
1
, C/N ratio 

37,1 dan rentang ukuran 2,5-7,5 cm  dapat diolah menjadi kompos 
2
. 

Pengomposan merupakan pengolahan limbah padat yang mengandung bahan 

organik. Pengomposan dengan cara konvensional membutuhkan waktu yang 

relatif lama yaitu 6-12 bulan 
3
. Pengomposan dapat berlangsung dengan 

fermentasi, untuk mempercepat proses fermentasi dapat dilakukan dengan 

bantuan mikroorganisme seperti mol 
4
. Keuntungan mol dibandingkan dengan 

aktivator lain adalah dapat diproduksi sendiri tanpa harus didapatkan secara 

komersial.  

Pembuatan mol diperlukan 3 komponen yaitu karbohidrat, glukosa, dan 

sumber bakteri 
5
. Bahan baku mol dari bahan organik bermacam-macam dengan 

memanfaatkan bahan yang tersedia di lingkungan, sehingga kandungan unsur hara 

dan mikroorganismenya juga berbeda. Berdasarkan permasalahan tersebut dalam 

penelitian ini digunakan mol ampas kelapa, mol kulit pisang, dan mol enceng 

gondok sebagai aktivator pada proses pengomposan. 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian true experiment dengan rancangan 

penelitian Postest Only Control Group Design yaitu rancangan yang diberikan 

perlakuan ditambahkan dengan kelompok kontrol sebagai pembanding. Jumlah 

perlakuan dalam penelitian adalah 4 (mol ampas kelapa, mol kulit pisang, mol 

enceng gondok, dan kontrol) didapatkan perhitungan replikasi sebanyak 6 kali 

pada masing-masing eksperimen. Subyek penelitian adalah sampah organik. 

Jumlah sampah organik untuk setiap perlakuan 2 kg, sehingga dibutuhkan sampah 

organik sebesar 48 kg. Analisis data dilakukan analisa univariat secara deskriptif 

dan bivariat menggunakan Uji One Way Anova dilanjutkan dengan Uji Post-Hoc 

Test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

pH 

pH pengomposan diukur setiap 2 hari. pH kompos pada penelitian ini baik 

kelompok perlakuan maupun kontrol yaitu 7. pH yang baik proses pengomposan 

berkisar antara 6,8-7,49 karena pada proses pengomposan umumnya bakteri 

tumbuh pada pH netral 
6
. 

Suhu 

Suhu pengomposan dilakukan pengukuran setiap 2 hari. Rata-rata suhu 

tertinggi 33,7˚C pada mol enceng gondok, terendah 32,6˚C mol kulit pisang dan 

kontrol. Peningkatan dan penurunan suhu merupakan indikasi bekerjanya 

mikroorganisme 
7
. 

Karakteristik Fisik Kompos 

Tabel 1. Karakteristik Fisik Kompos 

Perlakuan  Bau  Warna  Tekstur  

Mol ampas kelapa Tidak berbau  Kecoklatan  Tidak menyerupai tanah   

Mol kulit pisang Tidak berbau    Kecoklatan  Tidak menyerupai tanah  

Mol enceng gondok Tidak berbau  Kecoklatan   Tidak menyerupai tanah  

Kontrol  Berbau  Coklat kehitaman  Tidak menyerupai tanah  

Bau kompos berdasarkan standar yaitu tidak berbau atau berbau tanah. Hasil 

pengamatan menunjukkan kelompok perlakuan tidak berbau, sedangkan 

kelompok kontrol berbau busuk. Warna kompos yang baik adalah kehitaman, 

dalam penelitian ini hampir semua perlakuan masih berwarna kecoklatan, hanya 

pada kontrol berwarna coklat kehitaman. Tekstur kompos yang baik juga 

menyerupai tanah, sebagian besar penelitian ini kompos tidak menyerupai tanah 

dan tekstur masih kasar. Hasil penelitian ini apabila disesuaikan dengan standar 

SNI pada karakteristik fisik belum sepenuhya memenuhi syarat kompos, 

meskipun berat sampah telah mengalami penyusutan sebesar 60% dari berat awal. 
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Lama Waktu Pengomposan 

Tabel 2. Lama Waktu Proses Pengomposan 

Perlakuan  I (hari) II (hari) III 

(hari) 

IV 

(hari) 

V (hari) VI 

(hari) 

Rata-

rata 

(hari) 

Mol 

ampas 

kelapa  

13 13 11 13 15 10 12.5 

Mol kulit 

pisang  

14 9 14 9 9 10 10.8 

Mol 

enceng 

gondok 

16 10 13 9 9 11 11.3 

Kontrol  21 19 19 21 17 18 19.1 

Lama waktu pengomposan diukur berdasarkan penyusutan berat sampah 

sebesar 60%. Pada penelitian ini pengomposan tercepat adalah mol kulit pisang 

rata-rata 10,8 hari, sedangkan waktu terlama terjadi untuk kelompok kontrol rata-

rata 19,1 hari. Semua perlakuan mengalami penyusutan berat yang berbeda. 

Penguraian kompos dengan penambahan mol lebih cepat terurai daripada 

kelompok kontrol, karena pada mol terdapat mikroorganisme sebagai aktivator 

pada proses pengomposan. 

Hasil Uji Statistik One Way Anova diperoleh nilai p value 0,000 (p < 0,05) 

dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan lama waktu pengomposan berdasarkan 

variasi jenis mol. 

Perbedaan Variasi Jenis Mol Terhadap Lama Waktu Pengomposan 

Tabel 3. Perbedaan Rata-Rata Lama Waktu Pengomposan 

Perlakuan  Perbedaan 

Rata-rata 

(hari) 

Nilai p Kesimpulan 

Mol ampas kelapa-Mol kulit pisang 1.6 0.204 Tidak Ada 

Perbedaan 

Mol ampas kelapa-Mol enceng gondok 1.1 0.369 Tidak Ada 

Perbedaan 

Mol ampas kelapa-Kontrol 6.6 0.000 Ada Perbedaan 

Mol kulit pisang-Mol enceng gondok 0.5 0.698 Tidak Ada 

Perbedaan 

Mol kulit pisang-Kontrol 8.3 0.000 Ada Perbedaan 

Mol enceng-gondok-Kontrol 7.8 0.000 Ada Perbedaan 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


4 
 

Berdasarkan data diatas perbedaan rata-rata tertinggi adalah mol kulit 

pisang yang merupakan perlakuan paling efektif terhadap lama waktu 

pengomposan. Proses pengomposan antar mol berbeda karena beberapa 

faktor penentu kualitas mol. Faktor tersebut adalah kandungan bahan baku, 

bentuk bahan, dan sifat mikroorganisme yang aktif dalam proses 

fermentasi, pH , dan suhu 
8
. 

Kulit pisang mengandung sumber glukosa, protein sebagai sumber 

nitrogen, kalsium, forfor, magnesium, sodium, dan sulfur. Bahan tersebut 

sebagai sumber makanan bagi mikroba untuk berkembang 
9
, sehingga mol 

kulit pisang dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair maupun aktivator 

pengomposan 
10

. Enceng gondok terdiri dari bahan organik 36,59%, C 

organik 21,23%, N total 0,28%, P total 0,0011%, K total 0,016%, C/N 

rasio 75,8%, dan serat kasar 20,6% 
11

. Kandungan bahan organik dan 

unsur hara yang tinggi enceng gondok dijadikan larutan mol sebagai 

sumber mikroorganisme yang berpotensi sebagai perombak bahan organik 

12
. Ampas kelapa mempunyai kandungan protein kasar 4,89% dan serat 

kasar 28,72%, sellulosa, hemisellulosa, dan lignin. Fermentasi ampas 

kelapa menghasilkan mikroorganisme sebagai aktivator dalam proses 

pengomposan. 

Analisis Post-Hoct Test menunjukkan tidak ada perbedaan pada 

pasangan antar kelompok perlakuan yaitu mol ampas kelapa-mol kulit 

pisang, mol ampas kelapa–mol enceng gondok, dan mol kulit pisang–mol 

enceng gondok. Hal tersebut dikarenakan pada masing-masing bahan mol 

memiliki kandungan yang tidak jauh berbeda. Penelitian ini sama dengan 

penelitian sebelumnya tentang efektivitas dan efisiensi mikroba dalam 

pembuatan kompos menyimpulkan bahwa teknik pengomposan sama 

hanya perbedaan perlakuan tidak memberi banyak perbedaan terhadap 

proses dekomposisi 
13

. Penelitian sebelumnya tentang ragam larutan 

mikroorganisme lokal sebagai dekomposer rumput gajah mendapatkan 

hasil yang sangat baik bila diurutkan yaitu limbah ikan, kulit pepaya, kulit 

pisang, kulit nanas, limbah kubis, enceng gondok, dan lamtoro. Penelitian 
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tersebut juga menyatakan pengaruh larutan mol yang berbeda-beda 

memberikan tingkat keberhasilan bokashi dari rumput gajah yang berbeda 

karena bahan yang digunakan pada proses pembuatan mol memiliki 

kandungan yang tidak sama 
14

.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Rata-rata lama waktu pengomposan dengan perlakuan kelompok mol 

ampas kelapa adalah 12,5 hari. 

2. Rata-rata lama waktu pengomposan dengan perlakuan kelompok mol kulit 

pisang adalah 10,8 hari. 

3. Rata-rata lama waktu pengomposan dengan perlakuan kelompok mol 

enceng gondok adalah 11,3 hari. 

4. Rata-rata lama waktu pengomposan dengan perlakuan kelompok kontrol 

adalah 19,1 hari. 

5. Berdasarkan Uji One Way Anova , diperoleh F hitung 18.61 dengan nilai p 

value = 0.000 (p < 0.05) sehingga dapat dikatakan ada perbedaan lama 

waktu pengomposan berdasakan variasi jenis mol. 

6. Perbedaan rata-rata lama waktu terbesar adalah mol kulit pisang 8.3 hari 

dapat disimpulkan sebagai perlakuan yang paling efektif terhadap lama 

waktu pengomposan. 

B. SARAN 

1. Bagi Pemerintah 

a. Diharapkan pemerintah dapat memanfaatkan mol sebagai aktivator 

pada pengomposan untuk menanggulangi masalah pengelolaan sampah.  

2. Bagi Masyarakat 

a. Masyarakat diharapkan dapat memanfaatkan limbah ampas kelapa, kulit 

pisang, dan enceng gondok sebagai mol. 
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3. Bagi Peneliti Lain  

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai lama proses 

pengomposan untuk mengetahui karakteristik akhir parameter 

penelitian sampai kompos benar-benar matang. 

b. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan unsur hara 

mikro dan makro pada kompos yang telah matang. 
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